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1.1

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Jurnalistik berasal dari kata du jour (Prancis), yang berarti hari,
sedangkan kata Journal berarti catatan harian. Biasanya, catatan harian ini
berisi hal-hal yang penting dan menarik. Proses jurnalistik adalah setiap
kegiatan mencari, mengumpulkan, menyeleksi, dan mengolah informasi
yang mengandung nilai berita, serta menyajikan kepada khalayak melalui
media massa periodik, baik cetak maupun elektronik (Wahyudi,1996).

Wiryanto dalam bukunya Teori Komunikasi Massa menjelaskan,
komunikasi massa merupakan jenis komunikasi yang menggunakan alat-
alat yang kita kenal dengan nama media massa, seperti surat Kkabar,
majalah, radio, film, dan televisi komunikasi maya. Komunikasi massa
juga sering disebut komunikasi media massa. Jika dikaitkan, maka proses
jurnalistik merupakan proses komunikasi massa, karena menggunakan

media massa sebagai perantaranya.

Secara umum, media massa dapat digolongkan menjadi media massa
cetak (koran, majalah, tabloid), elektronik (televisi, radio), dan online
(internet, website, social media). Perkembangan teknologi dan komunikasi
menuntut media massa untuk mampu bersaing. Bahkan, persaingan tak
hanya terjadi antar media massa beda jenis saja (misalnya koran dengan
televisi), media massa yang sejenis pun harus bersaing dalam menarik

minat khalayak.

Tidak bisa dipungkiri bahwa yang menjadi sumber penghasilan utama
dari suatu media massa adalah melalui perusahaan penyedia barang atau
jassa yang beriklan di media tersebut. Televisi merupakan medium

terfavorit bagi para pemasang iklan, dan karena itu mampu menarik
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investor untuk membangun industri televisi. Media televisi merupakan
industri yang padat modal, padat teknologi, dan padat sumber daya
manusia (Morissan,2008:3).

Menurut Peter Herford, setiap stasiun televisi dapat menayangkan
berbagai program hiburan seperti film, musik, kuis, talk show, dan
sebagainya, tetapi siaran berita merupakan program yang mengidentifikasi
suatu stasiun TV kepada pemirsanya. Program berita menjadi identitas
kKhusus atau identitas lokal yang dimiliki suatu stasiun TV. Dengan
demikian, stasiun TV tanpa program berita akan menjadi stasiun tanpa
identitas setempat. Program berita juga menjadi bentuk kewajiban dan
tanggung jawab pengelola TV kepada masyarakat yang menggunakan
gelombang udara publik (Morrisan,2008:2).

Pada mulanya, masyarakat di Indonesia hanya mengenal satu stasiun
televisi, yaitu TVRI (Televisi Republik Indonesia) milik pemerintah.
Keberadaannya yang sendirian selama dua puluh lima tahun menyebabkan
pemirsa tidak memiliki alternatif tontonan televisi lain, termasuk program
berita (Iswara,2007).

Hingga akhirnya, pada tahun 1987, hadirlah stasiun televisi swasta
pertama di Indonesia yaitu RCTI (Rajawali Citra Televisi). Selang dua
tahun kemudian, RCTI mulai menunjukkan minatnya membuat berita,
tetapi pemerintah (dalam hal ini Departemen Penerangan) dengan cepat
memberikan sinyal ketidaksetujuannya. Bagi pemerintah, monopoli TVRI
atas pemberitaan di Indonesia bukan sebuah tujuan, melainkan alat untuk

mempertahankan hegemoni (Iswara,2007).

Sejak pertengahan dekade 1980, semakin banyak masyarakat
Indonesia yang mengakrabi televisi asing yang hadir melalui satelit dan
peluberan siaran dari negara tetangga. Wajah pertelevisian Indonesia yang
monoton, tanpa saingan dan gairah mulai menghadapi ancaman nyata dari
“peluberan siaran” dan siaran yang ditangkap melalui parabola. Akhirnya

Departemen Penerangan menyadari mereka tak mungkin lagi menyensor
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siaran televisi asing. Sebuah Keputusan Menteri Penerangan berupa
Deregulasi, yaitu membolehkan masyarakat memiliki parabola untuk
menerima siaran televisi dari satelit Palapa menandai perubahan
paradigma pemerintah dan dikenal dengan Open Sky Policy (Kebijakan
Ruang Terbuka). Lahirnya kebijakan tersebut dan kebijakan-kebijakan lain
tentang penyiaran televisi di Indonesia dilandasi oleh dua faktor penting,
yaitu faktor ekonomi dan politik (Iswara,2007: 2-3).

Selama era Orde Baru, pemain dalam bisnis televisi swasta adalah
mereka yang dekat dengan penguasa saat itu, yaitu Presiden Soeharto dan
keluarganya. Pada tahun 1989 hingga 1995, lahirlah beberapa stasiun TV
swasta yang pemilik atau pemegang sahamnya adalah keluarga atau
kerabat dekat Soeharto, seperti SCTV (Surya Citra Televisi), TPI (Televisi
Pendidikan Indonesia), ANTV (Andalas Televisi), dan VM (Indosiar
Visual Mandiri). Namun, stasiun TV swasta tersebut masih dilarang
memproduksi tayangan berita sendiri (Iswara,2007: 5-8).

Meskipun dilarang, pihak TV swasta terus berupaya untuk
menyiarkan program berita. Pelopornya adalah RCTI. Jurus “sadar rambu”
dan tidak memproduksi hard news terbukti berhasil dijalankan dengan
aman. Hingga akhirnya pada tahun 1993 Departemen mengendurkan
regulasinya mengenai larangan membuat program berita di TV swasta
(Iswara,2007: 8-9).

Gerakan reformasi pada tahun 1998 telah memicu perkembangan
industri televisi. Bersamaan dengan itu, kebutuhan masyarakat akan
informasi juga semakin bertambah. Seiring dengan kebebasan informasi,
industri ~ pertelevisian  di  Indonesia telah ~ berkembang pesat
(Morrisan,2008:3). Stasiun TV swasta pun terus bermunculan, seperti
Trans TV, Trans 7, Metro TV, TV One, Global TV, dan lain-lain.

Menyikapi hal tersebut, Kompas Gramedia Group (KG Group) yang
merupakan salah satu perusahaan media besar di Indonesia, tentu tak mau

ketinggalan dengan ikut berkecimpung di industri pertelevisian. Pada
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tahun 2011, Kompas TV tayang perdana di layar kaca Indonesia. Di bawah
pimpinan Jakob Oetama, Kompas TV berusaha untuk bersikap netral
dalam setiap pemberitaannya. Kompas TV juga menjanjikan tayangan
berkualitas yang dapat menginspirasi masyarakat Indonesia.

Meskipun terbilang masih relatif baru, Kompas TV termasuk salah
satu stasiun televisi yang cukup diperhitungkan untuk program news
(berita), karena KG Group sendiri sebelumnya telah memiliki media massa
yang kredibel di mata masyarakat, yaitu surat kabar KOMPAS dan
kompas.com. Hal tersebut tentu menjadi keuntungan bagi Kompas TV
terkait link dalam memperoleh sumber berita.

Dalam mencari dan mengumpulkan berita, Kompas TV memiliki team
|/ crew, baik yang bertugas di lapangan maupun di kantor. Untuk yang
bertugas di lapangan terdiri dari reporter, camera person, dan driver.
Sedangkan yang bertugas di kantor yaitu Koordinator Liputan yang
bertugas mengatur dan memantau team di lapangan, serta Koodinator
Daerah yang bertugas memantau dan memproses berita yang dikirimkan
oleh reporter dari daerah (kontributor).

Berita-berita yang sudah terkumpul kemudian diseleksi oleh produser
dan juga rapat redaksi untuk ditentukan mana yang layak tayang. Berita
yang akan ditayangkan disampaikan oleh news anchor (pembaca berita)

kepada pemirsa.

Penulis tertarik untuk melakukan praktik kerja magang di Kompas
TV, mengingat nama besar KG Group dan melihat bahwa Kompas TV
tidak memiliki kepentingan politik tertentu. Penulis ingin mengetahui lebih
lanjut dan ingin terlibat langsung dalam proses produksi suatu stasiun

televisi.
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1.2

Tujuan Kerja Magang
Tujuan dilaksanakannya kerja magang ini adalah :
1. Merupakan salah satu syarat akademik yang harus dipenuhi

oleh mahasiswa tingkat akhir Universitas Multimedia
Nusantara untuk menyelesaikan proses studi, dalam hal ini di
bidang llmu Komunikasi, dengan konsentrasi Jurnalistik.
Untuk mendapatkan pelatihan dan pengalaman tentang
bagaimana proses kerja di industri pertelevisian, khususnya
dalam bidang news production, sehingga bisa menjadi modal
bagi penulis kedepannya.

. Sebagai pengetahuan dan pembelajaran bagi penulis mengenai

alur kerja serta peran dari Koordinator Daerah dan juga
Reporter dalam suatu program berita televisi.

Melatih kedisiplinan dan ketangkasan penulis dalam mengikuti
ritme kerja dari jurnalis televisi yang sehari-harinya harus

berpacu dengan deadline.

1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang

1.3.1 Waktu Pelaksanaan Kerja Magang

Penulis melakukan kerja magang sebagai asisten Koordinator

Daerah pada Departemen News di PT. Gramedia Media Nusantara
(Kompas TV) selama dua bulan, terhitung dari tanggal 30 Juni
2014 sampai 30 Agustus 2014.

Dalam satu minggu, penulis mendapatkan lima hari kerja

(Selasa hingga Sabtu) dan dua hari libur (Minggu dan Senin).
Untuk jam kerja, disesuaikan dengan jadwal yang sudah disusun
oleh salah seorang dari tim Koordinator Daerah (Korda). Jadwal
yang diterima penulis terdiri dari tiga shift, yaitu P1 (08.00-17.00),
P2 (10.30-19.30), dan S1 (13.00-21.00).
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1.3.2

Selama lima hari kerja, penulis diberi kesempatan satu hari
untuk mengikuti proses liputan di lapangan bersama tim yang
terdiri dari reporter, camera person, dan driver. Jika mendapat
jadwal liputan, maka penulis harus stand by pada pukul 07.00 dan
kembali ke kantor Kketika tugas yang diberikan oleh Koordinator
Liputan (Korlip) sudah selesai dikerjakan (biasanya antara pukul
15.00-17.00).

Pembagian shift kerja dan jadwal liputan dilakukan secara
bergantian (rolling), menyesuaikan dengan mahasiswa magang

lainnya yang juga ditempatkan di Korda agar tidak berbenturan.

Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang

Sebagai tahap awal sebelum melakukan kerja magang, Jumat
25 April 2014, diadakan sesi penjelasan (briefing) bagi mahasiswa
Ilmu Komunikasi angkatan 2011. Dalam briefing yang berlangsung
di Function Hall tersebut, Sekretaris Program Studi IImu
Komunikasi menjelaskan syarat dan prosedur pelaksanaan kerja
magang yang berlaku di Universitas Multimedia Nusantara (UMN).
Selain itu, dari pihak Career Development Center (CDC) UMN
juga menjelaskan bagaimana prosedur aplikasi tempat kerja

magang melalui CDC.

Beberapa hari kemudian, penulis mengunjungi ruang CDC
UMN di C201. Setelah membaca daftar perusahaan yang tersedia,
penulis tertarik untuk melakukan kerja magang di Kompas TV.
Penulis lalu mengisi formulir aplikasi tempat magang dan
mengirimkan curriculum vitae (CV) melalui e-mail kepada CDC

yang kemudian akan diteruskan kepada pihak Kompas TV.

Selain melalui perantara CDC UMN, atas saran dari salah satu
dosen UMN vyang bekerja di Kompas TV, penulis juga secara

pribadi mengirimkan surat permohonan kerja magang, CV,
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transkrip nilai, serta portofolio ke bagian Human Resource
Development (HRD) Kompas TV. Beberapa hari kemudian,
penulis dihubungi oleh HRD Kompas TV dan diminta untuk datang
langsung ke kantor Kompas TV guna keperluan interview.

9 Mei 2014, penulis pun mendatangi kantor Kompas TV dan
di-interview oleh salah seorang dari bagian HRD yang bertugas
menangani permohonan magang. Penulis mengajukan agar bisa
melaksanakan kerja magang di Kompas TV pada awal Juli hingga
awal September karena ingin menyesuaikan dengan jadwal
perkuliahan di UMN. Namun ternyata, untuk periode tersebut kuota
magang di Kompas TV sudah penuh. Penulis kemudian diminta
untuk kembali menghubungi pihak Kompas TV pada bulan Juni

atau Juli.

Penulis kembali mendatangi kantor Kompas TV pada 25 Juni
2014. Setelah bertemu dengan pihak HRD, akhirnya penulis dapat
melaksanakan kerja magang di Kompas TV dan ditempatkan pada
Departemen News sebagai asisten Koordinator Daerah. Penulis
diminta untuk mulai bekerja pada tanggal 30 Juni 2014 dan

membawa surat pengantar dari kampus.

Penulis kemudian mengurus surat-surat yang diperlukan ke
bagian admin Ilmu Komunikasi. Penulis mengisi Formulir
Pengajuan Kerja Magang yang ditujukan kepada Kompas TV (KM-
01) untuk mendapatkan Surat Pengantar Kerja Magang dari UMN
yang sudah ditandatangani oleh Ketua Program Studi Ilmu
Komunikasi (KM-02). Setelah itu penulis memberikan surat
pengantar tersebut kepada HRD Kompas TV dan penulis
mendapatkan surat keterangan yang menyatakan penulis telah
diterima magang. Surat keterangan itu selanjutnya penulis tukarkan
dengan Kartu Kerja Magang (KM-03), Formulir Kehadiran Kerja
Magang (KM-04), Formulir Laporan Realisasi Kerja Magang (KM-
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05), Formulir Penilaian Kerja Magang (KM-06), dan Formulir
Penyerahan Laporan Kerja Magang (KM-07).

Selama melaksanakan kerja magang di Kompas TV, penulis
dibimbing dan dibantu oleh tim Korda yaitu Bimo Cahyo selaku
Pembimbing Lapangan, Mutie Ariyanti, Alida Bahaweres, Bastian
Wolter Siahaan, Achmad Fajar Riyadi, Rully Octavian, Agus
Prijatno, dan Syahnanto Noerdin.

Setelah masa kerja magang berakhir pada 30 Agustus 2014,
penulis pun mendapat penilaian dari Pembimbing Lapangan yang
sebelumnya telah didiskusikan dengan tim Korda lainnya. Sebagai
bentuk pertanggungjawaban, penulis juga wajib membuat laporan
kerja magang yang dikonsultasikan dengan dosen pembimbing
magang, untuk kemudian diserahkan kepada pihak kampus dan
Kompas TV.
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